EKSPERIMEN PENGOLAHAN SERAT NANAS 

DAN KATUN SEBAGAI ELEMEN HIAS by Hidayat, Samsul
  
 
EKSPERIMEN PENGOLAHAN SERAT NANAS 
DAN KATUN SEBAGAI ELEMEN HIAS 
 
 
 
 
PENGANTAR KARYA TUGAS AKHIR 
 
Diajukan Untuk Melengkapi Persyaratan  
Guna Mencapai Gelar Sarjana Kriya Seni / Tekstil 
 
Disusun Oleh : 
SAMSUL HIDAYAT 
NIM : C0998020 
 
 
JURUSAN KRIYA SENI/ TEKSTIL 
FAKULTAS SASTRA DAN SENI RUPA 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2005 
  ii 
PERSETUJUAN  
 
 
Disetujui untuk diajukan guna melengkapi syarat ujian Tugas Akhir Jurusan 
Kriya Seni/ Tekstil Universitas Sebelas Maret. 
 
 
 
 
 
 
Telah Disetujui oleh Pembimbing Tugas Akhir 
 
 
Pembimbing I 
 
 
 
Drs. Sarwono, M.Sn 
NIP. 131 633 900 
Pembimbing II 
 
 
 
Drs. F. Ari Dartono 
NIP. 131 695 846 
 
Mengetahui  
Koordinator Tugas Akhir 
 
 
  iii 
Dra. Theresia Widyastuti, M.Sn 
NIP. 131 570 308 
PENGESAHAN 
 
Diterima untuk disahkan oleh Panitia Penguji Tugas Akhir Jurusan Kriya 
Seni/ Tekstil Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta 
pada Tanggal : …… Januari 2005 
 
 Oleh Panitia  Penguji 
1. Drs. Waspada 
Ketua 
2. Dra. Ning Hadiati 
Sekretaris 
3. Drs. Sarwono, M.Sn 
Penguji I 
4. Drs. F. Ari Dartono 
Penguji II 
 
( …………………………. ) 
NIP. 130 516 327 
( …………………………. ) 
NIP. 131 754 512 
( …………………………. ) 
NIP. 131 633 900 
( …………………………. ) 
NIP. 131 695 846 
 
Mengetahui  
Dekan Fakultas Sastra  
dan Seni Rupa 
 
 
Ketua Jurusan 
 
 
 
  iv 
Drs. Maryono Dwiraharjo, SU 
NIP. 130 675 167 
Dra. Sarah Rum Handayani M. Hum 
NIP. 130 935 350 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kami haturkan kepada : 
- Bapak dan Ibu tersayang 
- Adik-adikku tercinta 
- Sahabat-sahabat karibku  
 
 
  v 
 
 
 
 
MOTTO 
 
 
Y Orang yang beruntung adalah orang yang pada hari ini lebih baik dari hari 
kemarin. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  vi 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 
hidayah-Nya, sehingga penulisan Tugas Akhir ini dapat terselesaikan. Selama dalam 
penulisan ini penulis mendapat bimbingan, masukan, kritik, saran serta bantuan dari 
berbagai pihak, untuk itu dalam kesempatan ini penulis menyampaikan terimakasih 
kepada : 
1. Drs. Maryono Dwi Raharjo, SU selaku Dekan Fakultas Sastra dan Seni Rupa, 
atas segala bantuan dan kemudahan yang diberikan, dalam penulisan Tugas 
Akhir ini. 
2. Dra. Sarah Rum Handayani, M.Hum selaku Ketua Jurusan kriya seni atas segala 
bantuan yang telah diberikan, dalam penulisan Tugas Akhir ini. 
3. Dra. Theresia Widyastuti, M.Sn selaku koordinator Tugas Akhir yang telah 
memberikan dorongan moral. 
4. Drs. Sarwono M.Sn selaku Pembimbing I yang telah membimbing mengarahkan 
dan memberikan nasehat dan banyak masukan yang sangat berguna bagi 
penulisan ini.  
5. Drs. Ari Dartono selaku Pembimbing I yang telah mengarahkan dan memberikan 
nasehat dan banyak masukan yang sangat berguna bagi penulisan ini.  
  vii 
6. Bapak Darto Martono, terimakasih atas waktu dan tempatnya 
Semoga dengan segala kebaikan yang telah diberikan akan mendapat 
balasan dari Tuhan Yang Maha Esa dan Tugas Akhir ini dapat bermanfaat untuk 
perkembangan seni tradisi terutama tenun ATBM 
 
Surakarta  ….  Januari 2005 
Penulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  viii 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL.......................................................................................... i  
HALAMAN PERSETUJUAN........................................................................... ii  
HALAMAN PENGESAHAN............................................................................ iii  
HALAMAN PERSEMBAHAN......................................................................... iv 
HALAMAN MOTTO ........................................................................................ v 
KATA PENGANTAR........................................................................................ vi 
DAFTAR ISI...................................................................................................... viii 
 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Perancangan........................................................................ 1 
B. Masalah Perancangan................................................................................... 2 
1. Identifikasi Masalah......................................................................... 2 
2. Perumusan Masalah.......................................................................... 2 
3. Pembatasan Masalah........................................................................ 3 
C. Tujuan Perancangan..................................................................................... 3 
Tujuan Umum............................................................................................... 3 
Tujuan Khusus .............................................................................................. 3 
D. Manfaat Perancangan................................................................................... 3 
Manfaat Keilmuan........................................................................................ 3 
Manfaat Pihak Terkait .................................................................................. 3 
Manfaat Masyarakat ..................................................................................... 4 
E. Pendekatan Perancangan.............................................................................. 4 
  ix 
1.   Observasi ............................................................................................... 4 
2. Wawancara ............................................................................................ 4 
3. Dokumen ............................................................................................... 4 
4. Eksprimen.............................................................................................. 5 
BAB II LANDASAN PERANCANGAN 
A. Kajian Teori.............................................................................................. 6 
B. Tinjauan Empirik ...................................................................................... 15 
C. Gagasan Awal........................................................................................... 16 
1.Tema Desain ......................................................................................... 16 
2.Rumusan Desain ................................................................................... 16 
 
BAB III KONSEP PERANCANGAN DAN VISUALISASI KARYA 
A.  Konsep Perancangan .............................................................................. 18 
1. Aspek Bahan ..................................................................................... 18 
2. Aspek Proses...................................................................................... 19 
3. Aspek fungsi ...................................................................................... 22 
4. Aspek Estetis ..................................................................................... 22 
B. Visualisasi Karya .................................................................................... 23 
C. Spesifikasi Karya ..................................................................................... 25 
BAB IV PENUTUP 
A. Kesimpulan............................................................................................... 29 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
  
1 
   BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang Perancangan 
 Tekstil adalah suatu benda yang berasal dari serat atau benang yang dianyam 
(ditenun), dirajut, direnda, ditapis, dikempa menjadi bahan pakaian atau keperluan 
lainnya. (Gunadi. 1985: 3). Serat sebagai satuan terkecil dari berbagai jenis tekstil 
dibuat dari bahan khusus yang memiliki panjang dan diameter tertentu, serta 
memiliki sifat yang dapat dikenali. Agar cocok digunakan utuk tekstil serat harus 
memiliki panjang yang lebih besar dibanding diameternya. 
 Serat yang dipakai dalam pembuatan tekstil dapat dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu yang termasuk filamen mempunyai panjang yang relatif besar (lebih dari 
3000 kali diameternya). Sedangkan untuk serat yang panjang kurang dari 3000 kali 
diameternya dinamakan stapel. 
 Pada mulanya bahan yang dipakai sebagai bahan baku tekstil berasal dari 
alam,tetapi sejak ditemukannya cara pembuatan bahan baku tekstil muncullah serat 
buatan. Serat buatan pertama adalah sutra chardonet yang ditemukan oleh Count 
Hilairede Chardonnet pada tahun 1885. pemakaian bahan baku yang berasal dari 
alam semakin berkurang persentasenya, digantikan bahan baku buatan. 
 Tidak semua benda yang berbentuk serat dapat dijadikan atau dipakai 
menjadi bahan baku tekstil. agar suatu benda yang berbentuk serat dapat 
dipergunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan tekstil maka harus memenuhi 
beberapa persyaratan, persyaratan tersebut antara lain: memiliki kekuatan yang 
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cukup, elastis, dapat menyerap air, perbandingan panjang lebih besar dari 
diameternya. 
 Secara garis besar bahan baku serat dapat dikelompokkan menjadi dua 
kelompok yaitu: serat alam (natural fiber), serat ini didapatkan dari tumbuhan, 
binatang (protein), dan pertambangan. Serat buatan (Man- made fiber), serat yang 
terjadi karena usaha manusia untuk melakukan pembentukan. Indonesia merupakan 
suatu negeri yang kaya akan sumber-sumber alam seperti tumbuhan, binatang, 
maupun hasil pertambangan, ketiga bahan tersebut jika diolah akan dapat menjadi 
bahan baku tekstil. Serat alam yang berasal dari tumbuhan masih dapat dibagi lagi 
yaitu: serat biji, serat buah, serat batang, dan serat daun. Serat nanas termasuk dalam 
serat daun, serat ini pada jaman dulu sudah dipergunakan untuk membuat tali 
dadung. Seiring dengan perkembangan tekstil serat nanas sudah mulai digunakan 
sebagai bahan baku kain tekstil. Akan tetapi proses pembuatannya memakan waktu 
lama sehingga manjadikan kainnya mahal. Dalam proses pembuatan kain serat nanas 
hanya digunakan sebagai pakan saja karena memiliki panjang terbatas dan terlalu 
keras. Hal itu menimbulkan pemikiran untuk menggunakan bahan lain yaitu benang 
katun yang bisa dijadikan sebagai lusi. 
B. Masalah Perancangan 
1. Identifikasi Masalah 
Bagaimana proses eksperimen pengolahan serat nanas bila dipadukan dengan 
benang katun  agar dapat dijadikan tekstil yang berguna. 
2. Perumusan Masalah 
Dari permasalahan tersebut maka dapat dirumuskan: 
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a. Bagaimana cara pengolahan serat yang dimulai dari pengambilan 
serat daun. 
b.  Bagaimana perpaduan antara serat nanas dengan benang katun. 
3. Pembatasan Masalah 
Agar masalah yang dibahas tidak terlalu luas dan melebar maka penulis 
membatasinya hanya pada: 
a. proses pengolahan serat nanas sampai dengan proses pembuatan kain 
sebagai elemen hias. 
b. Penggunaan benang katun sebagai lusi. 
C. Tujuan Perancangan  
       1.Tujuan Umum 
Dengan adanya hal ini maka diharapkan akan mampu memberikan 
pandangan bahwa serat nanas yang biasanya digunakan sebagai tali, bila 
diolah akan dapat dijadikan produk kain tekstil yang mempunyai mutu. 
2. Tujuan Khusus 
Diharapkan dengan adanya eksperimen ini maka diharapkan: 
c. Akan dapat ikut memperkaya dunia pertekstilan. 
d. Ikut mempertahankan proses tenun ATBM. 
D. Manfaat Perancangan 
1. Manfaat keilmuan, hasil dari kegiatan ini diharapkan menjadi bahan kajian 
bagi lembaga pendidikan terutama bidang kriya seni tekstil. 
2. Manfaat penulis, sangatlah besar terutama dapat menambah wawasan tentang 
bagaimana proses pengolahan serat nanas dan benang katun menjadi kain. 
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3. Manfaat bagi Masyarakat, dapat membantu masyarakat untuk lebih 
mengembangkan kegunaan serat nanas dalam bentuk kain. 
E. Pendekatan Perancangan 
1. Metode Pengumpulan Data 
Sebelum adanya proses penciptaan penulis melakukan beberapa langkah 
pengumpulan data, diantaranya: 
a. Observasi  
Observasi yang dilakukan secara langsung terhadap tempat-tempat 
yang dapat mendukung terlaksananya proyek TA seperti: Balai Besar 
Dan Pengembangan Industri Kerajinan Dan Batik yang terdapat 
diYogyakarta, P3G Yogyakarta. 
b. Wawancara terhadap narasumber yang berkaitan dengan proyek ini 
yaitu: 
Orang ahli/ Pakar 
- Bapak Midun, Selaku orang yang pernah meneliti mengenahi serat 
nanas. 
- Bapak Darto Martono, Selaku orang yang ahli dalam teknik tenun 
ATBM. 
Perajin 
- Bapak Darto Martono, Seorang Perajin tenun ATBM  
c. Dokumentasi dengan melakukan pencarian buku-buku, arsip yang ada 
kaitannya dengan proyek ini diantaranya: 
  
  
5 
 
 
- Buku Tentang lurik ( karya N.S Djoemena) 
- Buku Sistem Pengetahuan Kerajinan Tradisional ( Tenun Gendhong 
Tuban Jawa Timur) karya Dra. Isyanti  dan Tim 
-  Buku Perkembangan Teknologi Pertenunan ( Nurhadi Habsul ) 
-  Buku Teknlogi Tekstil ( Shigeru Watanabe, N Sugiarto H) 
-  Buku Dasar- dasar Desain (Atisah Sipahelut, Petrussumadi) 
-  Buku Tenun Ikat (Kartiwa Suwati)  
Arsip 
-  Tanaman Serat- Seratan Tali Keras (Sisal/ Agave Sisalana Perrin) 
- Tanaman Serat- Seratan Tali keras (Cantala Dan Abaca/ Manilla 
Hennep) 
Arsip tersebut merupakan karya  dari A. Azis Lahiya 
 
d. Eksperimen  
- Dengan melakukan proses pengolahan berdasarkan keterangan dari      
BBKB 
- Dengan melakukan eksperimen penenunan di Tawang sari.  
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BAB II 
LANDASAN PERANCANGAN 
A. Kajian Teori 
Sejarah Serat Nanas 
Tanaman Agave Cantala (Serat nanas) merupakan jenis tanaman yang 
menghasilkan serat-seratan berasal dari Amerika tengah. Masuk ke Indonesia 
diperkirakan pada abad 16 yang dibawa oleh orang- orang Spanyol. 
Dipulau Jawa tanaman ini sudah sejak lama di dayagunakan oleh penduduk 
dibeberapa daerah seperti jawa tengah untuk memagari kebun-kebun pekarangan.  
Tanaman ini juga dapat dijumpai di Madura yang ditanam untuk pembuatan tali 
dadung. Sistem pengolahan dilakukan secara primitip yang kemudian dibeli oleh 
lembaga pemasyarakatan untuk diolah menjadi karung-karung garam. 
Dalam tahun 1935 dan 1936 jumlah serat yang telah dibeli adalah 589.000 
dan 141.000 kilogram serat. Tanaman ini banyak diusahakan oleh perkebunan di 
jawa tengah dan jawa barat.  
Tanaman cantala ini sebagai budidaya perkebunan, ternyata kurang berarti 
dibanding dengan tanaman sisal. Selain dijawa dan madura tanaman ini tidak 
dibudidayakan. 
Perkebunan-perkebunan cantala sebagian besar berlokasi di daerah surakarta 
dan sejumlah kecil diwayah jawa barat.   
Serat dapat digolongkan menjadi beberapa golongan yaitu: 
1. Serat alam/ natural fiber adalah serat yang didapatkan dari alam(tumbuhan, 
binatang, pertambangan). 
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 a. Serat tumbuhan 
 - Serat bij i (kapas) 
 - Serat daun (sisal, nanas, dan lain- lain) 
 - Serat buah ( linen, flax, rami, rosella) 
b. Serat binatang/ protein 
- wol 
- sutera 
c. Serat tambang/ mineral 
- asbes 
- turf wool 
2. Serat Buatan/ man- made fiber adalah serat yang didapatkan dari adanya 
usaha manusia dalam pembentukan serat (serat regenarasi/ setengah buatan, 
serat buatan murni). 
a. Serat yang diolah kembali: 
- Rayon 
- Polynosic 
b. Serat setengah Sintetis: 
- Asetat 
c. Serat Sintetis: 
 - Polyamide……….Nylon 
- Polyacrylo- nitrile… Acrylic 
- Polyester 
- Polyvinyl chloride 
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- Polypropylene 
- Polyurethane 
- Polyethylene 
 
 Serat adalah sebuah zat yang panjang dan tipis dan mudah dibengkokkan (N. 
Sugiarto.H, Shigeru Watanabe, 2003:2). 
 Serat juga bisa diartikan bio sel atau jaringan serupa benang atau pita panjang 
berasal dari hewan atau tumbuhan( ulat, batang pisang, daun nanas, kulit kayu dan 
sebagainya) digunakan untuk membuat kertas, tekstil, dan sikat.(Kamus Besar 
Bahasa Indonesia: 1991:923). 
 serat nanas merupakan  serat yang diambil dari daun nanas (Agave Cantala). 
 ATBM adalah suatu alat untuk membuat kain tenun yang gerakannya 
dilakukan operator sendiri (Okim Djamrir:1982:45). 
 Masih menurut Okim Djamrir ATBM ini secara garis besar dapat dibagi lagi 
menjadi dua bagian yaitu alat persiapan tenun dan alat pokok tenun 
1. Alat persiapan tenun adalah alat yang digunakan untuk persiapan dalam 
membantu dan melancarkan proses pertenunan pada alat pokok tenun. 
Sebelum benang siap ditenun maka terlebih dulu harus melalui alat persiapan 
ini, karena baik buruknya hasil tenunan juga ditentukan oleh seperangkat alat 
persiapan tenun. Seperangkat alat persiapan tenun tersebut terdiri dari alat 
rolling/ streng, palet, kelos dan hani/ keteng. 
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a. rolling/ streng 
Proses penyetrengan dilakukan untuk menggulung kembali benang 
yang masih dalam bentuk gulungan dari pabrik pemintalan benang menjadi 
gulugan setrengan. Hal ini khusus dilakukan untuk benang yang akan di kanji 
dan di warnai untuk proses selanjutnya. 
b. Pemaletan 
Penggulungan benang kembali dari bentuk untaian bobin kerucut atau 
gelok pengelosan baik yang sudah diwarna atau belum diwarna menjadi 
bentuk bobin pakan atau bobin palet. 
Benang yang telah digulung pada bobin palet nantinya dimasukkan ke 
teropong yang akan gerak kekanan dan ke kiri ke arah lebar kain, benang 
yang bergerak seperti ini disebut benang pakan Beberapa yang harus 
diperhatikan dalam penggulungan ke dalam palet adalah: 
- penggulungan benang pada palet harus searah yaitu dari pangkal menuju ke 
ujung palet sehingga dalam proses penenunan jalannya benang pakan akan 
lebih lancar dan licin dalam teropong. 
- Penggulungan kemiringan benang pada palet yang baik adalah antara 400-
500, apabila melebihi atau kurang maka benang pakan pada palet dalam 
proses penenunan akan mudah ambrol. 
- Gulungan benang pada paletan harus padat dan tidak boleh kendor, sebab 
benang akan ditarik kearah kanan dan kiri oleh teropong, sehingga 
gulungan benang paletan tidak mudah lepas dan menyumbat lubang 
teropong. 
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 - Gulungan benang pada paletan harus penuh supaya benang tidak cepat 
habis sehingga tidak mengganggu jalannya proses penenunan. 
c. Pengelosan 
Merupakan penggulungan kembali benang dari hasil pemintalan 
ataupun dari setrengan untuk di pindahkan kedalam gelok ( wadah benang 
untuk kelos). Sesuai fungsinya. Proses pengelosan merupakan proses awal 
untuk menuju proses pertenunan seperti dalam pembuatan benang lusi yang 
akan dipasang pada creel atau rak benang. Pada umumnya proses pengelosan 
mempunyai tujuan: 
- kebersihan benang. Memperbaiki mutu benang yang meliputi kekuatan, 
kerataan dan kebersihan benang. 
- Merubah bentuk gulungan benang untuk dipindahkan kedalam gelok sesuai 
dengan keperluan proses selanjutnya, yaitu untuk persiapan proses 
pemaletan dan pemasangan gelok pada creel dalam proses 
pengetengan/penghanian. 
- Menggulung kembali benang-banang kedalam bentuk untaian benang yang 
sudah dikanji dan diwarna untuk keperluan selanjutnya. 
d. Penghanian/ pengketengan 
Proses penghanian adalah menggulung benang kedalam lalatan yang 
akan dipasang pada mesin tenun dalam bentuk gulungan sejajar. Bahan 
yang akan digulung berasal dari kelosan yang diletakkan pada rak benang/ 
creel yang kemudian diputar melalui tambur pada sisir tahap demi tahap. 
Sedangkan mesin yang digunakan adalah mesin hani/ keteng seksi, karena 
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dalam mengalihkan benang dari creel/ rak benang adalah seksi, didalam 
proses penghanian inilah yang menentukan berapa lebar kain yang akan 
ditenun karena lebar kain yang akan ditenun ditentukan oleh jumlah benang 
pada penghanian. 
2. Alat pokok tenun 
Alat pokok  tenun adalah alat yang memegang peranan utama dalam 
proses pembuatan kain tenun yang biasanya alat disebut juga sebagai alat 
tenun ATBM (Alat tenun bukan mesin). Pada alat pokok tenun terdiri dari: 
a. Gulungan / Boom lusi 
kayu bulat panjang yang berdiameter antara 5 sampai 10 cm dengan 
dua piringan kayu pada kedua ujungnya sebagai penjaga pinggiran lusi 
yang telah dihani. Kedua ujung piringan tersebut diberi tali beban yang 
gunanya untuk pengereman lusi supaya tidak kendor waktu ditenun. 
b. Gandar gosok 
Berupa kayu panjang yang diletakkan dibelakang alat tenun dengan 
tinggi sama dengan gandar dada supaya lusi jalannya rata dan 
ketegangannya stabil. 
c. Gun 
Gun adalah besi kecil yang agak panjang yang ditengahnya terdapat 
lubang/ mata gun yang fungsinya untuk memasukkan ujung benang lusi 
yang nantinya dipasang secara teratur dalam satu kampran. 
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d. kampran 
kampran terdiri dari dua bingkai kayu yang dihubungkan dengan dua 
buah besi pada sisi untuk rumah mata gun yang nantinya dihubungkan 
dengan tali pada kerekan atau roll, supaya kampran bisa naik turun untuk 
membentuk anyaman. 
e. Kerekan/ roll 
Merupakan kayu bulat panjang dengan diameter kurang lebih 4 cm 
yang digunakan untuk menggantungkan kampran dengan perantara tali. 
Bila gun yang satu naik dengan pertolongan injakan, roll akan berputar dan 
kampran yang satu akan turun. 
f. Sisir 
Terdiri dari besi tipis yang dipasang sejajar dengan jarak kerapatan 
tertentu sesuai dengan ukuran nomor sisir, semakin besar nomor sisir 
semakin rapat jarak sisir, sehingga juga mengatur kerapatan benang lusi 
sesuai kehalusan kain. Penempatan sisir adalah diapit kuat oleh bingkai 
kayu, sisir ini juga berguna untuk mengetek benang pakan yang akan 
diluncurkan pada mulut lusi. 
f. Laci tenun 
Merupakan kerangka kayu yang digunakan untuk memegang sisir. 
Kedua sisinya terdapat kotak teropong, antara keduanya terdapat jalan 
teropong yang berguna membawa benang pakan. Letak sisir tegak lurus 
dengan jalan teropong, sehingga sisir dapat sebagai penjaga teropong dari 
kotak yang satu ke kotak yang lain. 
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g. Picker 
Alat yang berguna untuk melontarkan teropong dari kotak yang satu 
ke kotak yang lain. Picker terbuat dari kayu yang dilapisi kulit kerbau, 
sebagian ujungnya diperkuat dengan besi untuk menahan benturan ujung 
teropong. Picker ini ditarik dengan tenaga tangan sehingga membentur 
teropong yang dilontarkan ke mulut lusi. 
h. Gandar Dada 
Bentuk hampir sama dengan gandar gosok, terletak pailing depan 
sejajar dengan gandar gosok. Berguna sebagai jalan kain sebelum digulung 
pada gulungan. Jarak gandar dada dengan laci tenun sekitar 40 cm. 
i. Penggulung kain 
Terletak dibawah gandar dada agak masuk dalam alat tenun, dibuat 
dari kayu bulat panjang dengan dimeter sama dengan gulungan (boom) 
lusi. 
 Salah satu ujung diberi roda gigi, ttiap ujung dilengkapi dengan pal 
penahan gulungan lusi agar gulungan lusi tidak dapat berputar kembali dan 
satu pal pengangan sebagai pemutar gulungan kain setelah ditenun. 
j. Gandar tenun 
Digunakan untuk mengendorkan lusi apabila kain harus dimajukan 
karena sebagian sudah ditenun menjadi kainuntuk digulung padagulungan 
kain. Gandar ini dilengkapi dengan bandul rem dan tali rem. Ujung tali rem 
yang satu dikaitkan dengan kaki belakang alat tenun bagian bawah, lewat 
diatas piringan pengereman yang ada digulungan lusi, ujung yang lain 
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dikaitkan dengan gandar rem sehingga apabila gandar ini tertarik kebawah 
oleh bandul, gulungan lusi tidak dapat berputar karena piring rem dipegang 
oleh tali rem. Untuk mengendorkan, gandar rem diangkat sedikit sehingga 
tali rem kendor dan gulungan lusi bisa berputar untuk menggulung lusi. 
k. Injakan 
Injakan pada alat tenun ATBM bisa terdiri dari dua, tiga, empat kayu 
panjang atau lebih tergantung pada sisitim anyaman tenun, injakan ini 
terletak dibawah alat tenun yang dikasih tali ikat untuk dikaitkan pada 
kampran yang berlainan sesuai pola anyaman sehingga pada satu injakan 
kampran akan ada satu atau beberapa kampran yang naik turun. 
l. Teropong 
Teropong berbentuk seperti perahu dengan kedua ujunnya diberi 
moncong dari besi, alat ini sebagai pengantar benang pakan dari kiri 
kekanan, dari kotak yang satu kekotak yang lain. Dibagian dalam diisi 
benang yang digulung pada paletan. 
m. Bandul 
Bandul digunakan sebagai beban yang terletak pada kanan kiri 
piringan boom lusi agar benang yang ada pada boom lusi tetap kencang dan 
rata. 
n. Rangka ATBM  
kerangka alat tenun ATBM  biasanya terbuat dari kayu jati hal ini 
dinilai kayu jatilah yang mampu menahan goyangan dan getaran sehingga 
pertenunan bisa berjalan dengan sempurna. 
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B.Tinjauan Empirik 
Serat nanas adalah serat yang dihasilkan dari tanaman Agave Cantala. Serat 
ini pada jaman dahulu oleh masyarakat sudah digunakan sebagai bahan tali dadung. 
seiring perkembangan dunia pertekstilan serat nanas pada saat ini sudah digunakan 
sebagai bahan kain, namun dalam pembuatan kain tersebut relatif memakan waktu 
lama sehingga menyebabkan harga kainnya mahal. Dalam pembuatan kain serat 
nanas ini hanya digunakan sebagai bahan pakan saja yaitu dengan menyambung serat 
satu persatu kemudian baru dipintal. Serat nanas ini memiliki sifat  yaitu: panjang 
serat 110 cm, memiliki duri disamping daun yang panjangnya 0,5cm, daun berbentuk 
seperti pedang, juga memiliki duri diujungnya 1-1,5cm, panjang daun tanaman ini 
dapat bertahan selama 10 tahun, sesudah itu daunnya menjadi pendek. Permasalahan- 
permasalahan yang muncul tersebut menimbulkan pemikiran penulis untuk 
mengadakan eksperimen pengolahan serat nanas yang masih banyak terdapat di 
Indonesia terutama di Pulau Jawa dan Madura. Eksperimen tersebut  dimulai dari 
pengambilan serat daun sampai dengan pembua tan kain dengan teknik ATBM.  
Benang katun dihasilkan dari serat-serat kapas yang dihasilkan dari keluarga 
gossypium. Diantaranya merupakan tumbuhan asli indonesia, yaitu gossypium 
herbaceum dan gossypium arberium (ditemukan dipulau jawa dan dikepulauan nusa 
tenggara) dan jenis kapas lain yang pernah ditanam secara komersial adalah jenis 
gossypium ortusifolium (diselatan sumatera). Benang kapas biasanya digunakan 
sebagai bahan pembuat produk seperti busana maupun interior, sebagai bahan 
busana. Salah satu penghasil kapas yang diolah secara profesional adalah Tuban di 
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desa Kerek yang diawali dari penanaman, pemintalan, sampai dengan penenunan 
dilakukan secara adat. 
ATBM (alat tenun bukan mesin merupakan alat tenun yang masih sederhana 
yaitu alat tenun gedokan atau alat tenun gendhong dan dikerjakan langsung oleh 
tenaga manusia yang dijalankan dengan kaki sebagai goyangan, sehingga tergolong 
masih tradisional. ATBM ini banyak menyerap tenaga kerja manusia baik itu usia 
muda maupun usia tua. Walaupun dikerjakan manusia ATBM mempunyai kelebihan 
dibanding dengan alat tenun mesin, yaitu dalam hal pembuatan motif bisa langsung 
dibuat sesuai keinginan kita tanpa harus melalui proses yang rumit, produksi kain 
dalam skala kecil bisa dilakukan dengan biaya murah. 
C. Gagasan Awal 
 Dalam proyek TA ini penulis merasa terdorong untuk mengadakan suatu 
eksperimen mengenai serat nanas dikarenakan serat selain ini masih banyak dijumpai 
terutama di pulau Jawa dan Madura. 
1. Tema desain adalah pengolahan serat nanas dan benang katun sebagai elemen 
hias (hiasan dinding). 
2. Rumusan Desain 
a. Aspek Fungsi 
Arahan fungsi perancangan ini adalah sebagai elemen hias (hiasan 
dinding). 
b. Estetika 
Untuk mencapai nilai estetis dan fungsional maka dalam 
pengolahannya didasarkan atas pertimbangan yang meliputi: 
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- Pemilihan warna 
Pemilihan warna sangat dominan sebagai penunjang 
keindahan. Karena itu dipilih warna Split komplementary  yang 
dicoba dengan menggunakan zat warna buatan (Napthol). 
-Motif   
motif yang dipilih adalah Asimetris, motif ini tidak berkesan 
monoton, kaku, tetapi lebih luwes hal ini dapat dilihat dari lokasi, 
warna, ukuran, tekstur. 
c. Bahan serat nanas dan benang katun. 
d. Alat ATBM. 
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BAB III 
KONSEP PERANCANGAN DAN VISUALISASI KARYA 
 
A. Konsep Perancangan 
Untuk menunjang konsep perancangan agar lebih terarah dan terencana maka 
dapat dipertimbangkan beberapa aspek: 
1. Aspek bahan  
 Bahan yang dipergunakan dalam pembuatan karya ini adalah serat nanas 
dipergunakan sebagai pakan saja, hal ini disebabkan karena serat memiliki 
keterbatasan yaitu pendek dan agak keras atau daya lentur kurang. Untuk 
menutupi kekurangan tersebut maka digunakan benang katun sebagai lusinya. 
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2. Aspek Proses 
SKEMA PROSES POLA BERPIKIR  
 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     TEKSTIL 
   STRUKTUR 
     PENPENDEKATAN  MASALAH 
    LATAR BELAKANG  MASALAH 
   MASALAH 
     BAHAN 
 IDENTIFIKASI  MASALAH 
     TEKNIK 
   RUMUSAN  MASALAH 
   UJICOBA 
 ANALISA  UJICOBA 
 HASIL AKHIR 
   APLIKASI 
   SURFACE 
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Skema pola berpikir tersebut menunjukkan urutan dalam proses perancangan yang 
dimulai dari pengolahan struktur tekstil. 
1. Tekstil yang diambil adalah tekstil struktur. 
2. Sebelum melangkah lebih jauh dilakukan pendekatan masalah dan latar 
belakang masalah yang mengambil serat nanas sebagai masalah. 
3. Dari masalah itu dapat di identifikasikan bagaimana proses eksperimen 
pengolahan serat nanas bila dipadukan dengan benang katun supaya dapat 
dijadikan tekstil yang berguna. 
4. Dari identifikasi masalah  memunculkan rumusan masalah: 
-Bagaiman cara pengolahan serat nanas yang dimulai dari pengambilan serat 
daun. 
-Bagaimana perpaduan antara searat nanas dengan benang katun. 
5. Melakukan ujicoba dengan bahan serat nanas dan katun dengan teknik ATBM 
6. menganalisa hasil dari ujicoba 
7. hasil akhir tersebut diaplikasikan sebagai elemen hias (hiasan dinding). 
Pembuatan karya dilakukan secara manual menggunakan ATBM, proses pertama 
yang dilakukan adalah: 
 a. Pengolahan benang pakan / serat nanas 
- Pengerokan serat dilakukan dengan sebilah bambu yang dibentuk dan 
ditipiskan seperti pisau yang memiliki pegangan disisinya. Pengerokan 
ini dilakukan membujur searah daun yaitu dikerok dari pangkal daun 
kearah ujung daun, hal ini dilakukan sampai seratnya kelihatan. 
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- Pembersihan serat dilakukan dengan cara merendam serat kedalam 
larutan air yang sudah diberi H2O2  selama 10-15 menit sampai warna 
serat kelihatan bersih. Selain sebagai pembersih H2O2 juga bisa sebagai 
pelentur serat. 
- Pewarnaan serat menggunakan zat warna napthol dengan cara merendam 
serat tersebut kedalam napthol sambil dikucek kemudian tiriskan setelah 
itu baru direndam dalam larutan garam. 
- Penjemuran dilakukan dengan cara diangin-anginkan tanpa harus terkena 
sinar matahari secara langsung. 
- Penyisiran dilakukan dengan menggunakan tangan kemudian dipilin 
sesuai ukuran yang diinginkan. 
 b. Persiapan benang lusi/ katun: 
- Penyetrengan Rolling dilakukan untuk menggulung kembali benang yang 
masih dalam bentuk gulungan dari pabrik pemintal benang menjadi 
gulungan setrengan. Hal ini dilakukan untuk benang yang akan dikanji 
dan diwarna. 
- Pengelosan merupakan proses penggulungan kembali benang-benang dari 
hasil pintalan/ gulungan strengan untuk dipindahkan ke gelok/ wadah 
benang atau kelos maksudnya: 
memperbaiki mutu benang meliputi kekuatan, kerataan dan 
kebersihan   benang 
menggulung kembali benang- benang dari bentuk untaian yang sudah 
dikanji dan diwarna untuk keperluan selanjutnya. 
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- Penghanian atau pengketengan adalah proses menggulung benang dalam 
   lalatan yang akan dipasang pada mesin tenun dalam bentuk gulungan 
sejajar. 
-Pencucukan adalah proses pemasukan benang lusi ke mata gun (hernes) 
 dan ke sisir yang dilakukan oleh dua orang, satu sebagai penyuap dan satu 
  lagi sebagai penerima menggunakan pisau penerima benang. Proses  
pencucukan adalah 1,3 -2,4 yaitu benang yang masuk gun 1,3 dan 2,4 hal 
ini dilakukan untuk menghasilkan anyaman polos. 
-Pemaletan adalah penggulungan benang kembali dari bentuk untaian 
bobin kerucut/ dari gelok pengelosan baik yang diwarna atau belum 
menjadi bobin pakan. Benang- benang yang digulung dimasukkan ke 
teropong. 
Penenunan dilakukan setelah proses persiapan selesai sampai 
pemasangan boom benang lunsi serta penyetelan pengoperasian ATBM.  
3. Aspek Fungsi 
 Sesuai arahan fungsinya dalam proyek adalah sebagai elemen hias (hiasan 
dinding), karena dengan demikian diharapkan penulis akan lebih berkonsentrasi 
dalam hal eksperimen pengolahan struktur. 
4. Aspek Estetis 
 Untuk aspek estetis dibagi menjadi: 
 a. Motif  yang digunakan adalah Asimetris dengan cara mewarna pakan. 
Asimetris ini dapat diperbandingkan / dipersamakan dengan pengungkit, 
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dimana pusat dari pada karya mempunyai kesamaan dengan tiang penunjang 
dari pengungkit tersebut.  
Bobot visual dapat dirasakan dalam hal: ukuran, lokasi, warna, 
tekstur. 
Ukuran: lebih besar ukuran, makin besar bobotnya. 
Lokasi: bentuk besar berada didekat titik pusat dari suatu bidang komposisi 
dapat diimbangi oleh bentuk lain yang lebih kecil tetapi letaknya 
lebih jauh dari titik tengah itu. 
 Diatas titik pusat, mengesankan seolah-olah lebih ringan daripada di 
bawah titik pusat. 
Warna: warna yang cerah mempunyai bobot/ intensitas yang lebih tinggi 
daripada warna yang adem. 
Tekstur: makin kasar teksturnya makin berat bobotnya (Arfial Arsad 
Hakim,1998: 10). 
b. Warna  
warna memiliki makna tersendiri untuk mencapai keindahan, sehingga 
kesatuan dalam satu unit sebagai suatu komposisi dari keseluruhan dapat 
menggambarkan tema/ maksud. Warna yang dipilih adalah warna Split 
complementary. 
B. Visualisasi Karya 
 Dalam rancangan karya tugas akhir ini bersifat eksperimen dengan motif 
Asimetris yang membentuk unsur garis-garis dan komposisi bidang. Untuk 
pewarnaan menggunakan warna buatan napthol yang diterapkan pada warna 
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lusi dan pakan.Warna pada lusi adalah warna merah dan coklat. Karya yang 
dibuat adalah empat yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu: 
 - kelompok pertama berukuran 50x60cm.  
 - kelompok kedua berukuran 50x100cm.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar Karya 1 Skala 1 : 2 
 
 Gambar Karya 2 Skala 1 : 2 
 
 Gambar Karya 3 Skala 1 : 2 
 
 Gambar Karya 4 Skala 1 : 2 
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C. Spesifikasi karya 
 Karya I       
 Motif  : Asimetris 
 Fungsi  : Elemen hias (hiasan dinding) 
 Ukuran : 50 x 100 cm 
 Skala  : 1:2 
 Bahan  : Serat nanas sebagai pakan 
     Benang katun sebagai lusi 
 Warna lusi : - Merah menggunakan napthol: AS-BO+Kostik+TRO 
       garam   : Merah B 
     - Coklat menggunakan napthol : ASG+Kostik+TRO 
           garam : Biru BB 
 Warna Pakan :   -  Coklat menggunakan napthol : ASG+Kostik+TRO 
           garam : Biru BB 
  
Karya pertama menggunakan satu benang pakan dengan warna coklat, untuk 
membentuk motif menggunakan cara mengeluarkan benang pakan dalam tenunan 
setiap beberapa langkah sehingga membentuk motif asimetris. Tekstur yang 
ditimbulkan membentuk motif garis  horisontal bersambung. 
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Karya II 
 Motif  : Asimetris 
 Fungsi  : Elemen hias (hiasan dinding) 
 Ukuran : 50 x 100 cm 
 Skala  : 1:2 
 Warna lusi : - Merah menggunakan napthol: AS-BO+Kostik+TRO 
       garam   : Merah B      
     - Coklat menggunakan napthol : ASG+Kostik+TRO 
           garam : Biru BB 
 Warna Pakan :-  Coklat menggunakan napthol : ASG+Kostik+TRO 
           garam : Biru BB 
Karya kedua menggunakan satu benang pakan yang diwarna coklat, cara untuk 
membentuk motif dilakukan dengan mengeluarkan benang pakan dalam tenunan  
setiap beberapa langkah. Motif yang timbul dalam karya ini lebih jarang benang 
pakannya dengan membentuk garis lekuk putus – putus. 
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Karya III 
 Motif  : Asimetris 
 Fungsi  : Elemen hias (hiasan dinding) 
 Judul   : Garis 
 Ukuran : 50 x 60 cm 
 Skala  : 1:2 
 Warna lusi : - Merah menggunakan napthol: AS-BO+Kostik+TRO 
       garam   : Merah B      
     - Coklat menggunakan napthol : ASG+Kostik+TRO 
           garam : Biru BB 
 Warna Pakan :-  Coklat tua menggunakan napthol : AS-BO+Kostik+TRO 
            garam : GP+R 
Karya ketiga menggunakan dua benang pakan yang diberi warna coklat tua dan 
merah. Untuk membentuk motif, kedua benang pakan tersebut dipotong sesuai 
dengan bentuk motif, kemudian benang pakan tersebut disusun kedalam tenunan  
benang lusi sehingga sesuai dengan desain.  
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Karya IV 
 Motif  : Asimetris 
 Fungsi  : Elemen hias (hiasan dinding) 
 Judul   : Awan 
 Ukuran : 50 x 60 cm 
 Skala  : 1:2 
 Warna lusi : - Merah menggunakan napthol: AS-BO+Kostik+TRO 
       garam   : Merah B      
     - Coklat menggunakan napthol : ASG+Kostik+TRO 
           garam : Biru BB 
 Warna Pakan :-  Coklat tua menggunakan napthol : AS-BO+Kostik+TRO 
            garam : GP+R 
Karya ke-empat menggunakan dua benang pakan yang diberi warna coklat tua dan 
merah. Untuk membentuk motif, kedua benang pakan tersebut dipotong sesuai 
dengan bentuk motif, kemudian benang pakan tersebut disusun kedalam tenunan  
benang lusi sehingga sesuai dengan desain.  
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Serat nanas  termasuk dalam tumbuhan serat dihasilkan dari daun yang 
memiliki prospek bagus dalam dunia pertekstilan. Dalam proses pengolahan serat ini 
banyak dilakukan secara tradisional yaitu dengan cara pengerokan daun. Untuk 
membuat karya penulis mencoba mengolah serat dari mulai awal sampai akhir.    
1. Dalam proses pembuatan karya yang dimulai dari pengambilan serat daun 
ternyata penulis banyak menjumpai permasalahan diantaranya:  
- serat yang hilang/ menjadi limbah sekitar 25%. 
- Pengerokan tidak bisa dilakukan pada saat daun telahmenjadi kering.  
- Saat dilakukan pembersihan kondisi serat menjadi tidak beraturan  
2. Dalam proses perpaduannya antara serat nanas dengan benang pakan 
penulis juga banyak menjumpai permasalahan diantaranya: 
- Serat nanas hanya digunakan sebagai pakan dan tidak bisa dijadikan sebagai 
lusi karena pendek dan keras. 
- Benang katun digunakan sebagai lusi dan bisa juga digunakan sebagai 
pakan tapi hanya digunakan sebagai pengunci. 
Selain penulis mendapatkan permasalahan penulis juga banyak mendapat 
keuntungan diantaranya: 
 - penulis dapat mengerti secara mendalam tentang serat nanas 
- penulis dapat dengan leluasa melakukan eksperimen dan mengembangkan    
imajinasi. 
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PEWARNAAN LUSI ( benang katun) 
PEWARNAAN PAKAN ( serat nanas ) 
PENGEBOOMAN 
PENCUCUKAN 
PENENUNAN 
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PEMBERSIHAN  
 
 
 
PENGEROKAN 
 
 
 
PENCUCIAN 
 
 
 
PENJEMURAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  xi 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
